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ABSTRAK
Tari Ranup Lampuan merupakan sebuah tari seni yang sangat populer di Aceh. Tarian ini ada dalam setiap penyambutan tamu, upacara adat, event budaya, dan sampai pada acara formal pemerintahan Aceh. Tulisan ini menjawab tentang kejeniusan gerakan tubuh wanita Aceh dan ekspresi nilai keindahan dalam budaya Peumulia Jamee tarian Ranup Lampuan. Dengan gerakan yang lembut dan lincah, tarian Ranup Lampuan menceritakan tentang wanita-wanita Aceh yang sedang mempersiapkan sirih untuk menjamu tamu undangan. Mulai dari memetik dan mengelap sirih, membubuhkan kapur dan gambir, membungkus hingga menata sirih ke dalam tempatnya yang bernama puan atau cerana. Setelah sirih tersebut telah disiapkan, maka penari dalam tari Ranup Lampuan mengantarkan sirih kepada para tamu undangan. Tujuan dari itu semua adalah untuk menyambut dan memuliakan tamu atau dalam bahasa Aceh disebut sebagai Peumulia Jamee. Cerita yang dimainkan dalam tari Aceh tersebut, di angkat lewat budaya Peumulia Jamee yaitu tradisi masyarakat Aceh yang suka memakan dan memuliakan tamu dengan sirih. Setiap gerakan dalam tari Ranup Lampuan memiliki makna filosofinya tersendiri. Tubuh wanita Aceh yang identik dengan lemah dan lembut, serta di tuntut untuk melekat dengan nilai-nilai budayanya. Dalam hal ini, wanita Aceh memiliki kedudukan penting sebagai penyangga pilar tari Ranup Lampuan dan budaya Peumulia Jamee Aceh. Tari Ranup Lampuan merupakan wujud dari represetasi wanita Aceh dan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee, sebagai bentuk ekspresi dari ide, gagasan, pemahaman dan keyakinan dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat Aceh, sebagai cerminan nilai agama dan budaya dalam tridisi penyambutan tamu. Lewat tari Ranup Lampuan inilah, maka wanita Aceh mampu menunjukkan kejeniusan gerakan tubuhnya dan mengekpresikan nilai keindahan dalam budaya Peumulia Jamee Aceh.
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PENDAHULUAN
Ekspresi kegiatan suatu kelompok termanifestasikan ke dalam suatu seni dan budaya yang berkembang di dalam kelompok tersebut, bahkan seni dan budaya menjadi ciri atau corak kelompok tersebut. Seni budaya merupakan suatu segala sesuatu yang diciptakan manusia tentang cara hidup berkembang secara bersama pada suatu kelompok yang memiliki unsur keindahan (estetika) secara turun temurun dari generasi ke generasi. Dari kalimat tersebut, maka ada dua (2) poin mengenai seni dan budaya, yaitu: hasil cipta manusia dan di wariskan secara turun menurun (Syarif, 2017: 36).
Seni selalu berkaitan dengan keindahan, antara seni dan keindahan tidak dapat di pisahkan. Demikian juga keindahan harus ada dalam setiap seni, apapun arti seni dan keindahan itu. Berkenaan dengan hal itu, Read (1972: 16) mendefinisikan seni sebagai usaha untuk menciptakan bentuk-bentuk yang menyenangkan. Bentuk-bentuk tersebut memuaskan penghayatan keindahan dan pengahayatan itu dipuaskan pada saat kita mampu untuk mengapresiasi kesatuan hubungan formal antara persepsi penghayatan. Dari definisi yang dikemukakan oleh Read tersebut menunjukkan bahwa memang terdapat keterkaitan antara seni dan keindahan.
Nilai yang terkait dengan baik dan buruk menjadi pokok bahasan dari etika, sedangkan keindahan menjadi pokok bahasan estetika. Indah sebagai nilai, sebagaimana juga nilai-nilai yang lain bersifat ideal. Indah bukanlah realitas karena tidak ada eksistensinya di luar diri manusia. Sebuah karya di katakan indah bukan berada kepada karya itu sendiri, tetapi indah adalah perasaan yang di hayati oleh manusia. Indah adalah sebutan yang diberikan kepada sifat-sifat tertentu terhadap objek, hal semacam ini yang di sebut estetika (Gazalba, 1977: 23).
Rasa seni merupakan salah satu dari unsur rohaniah, dan rasa rohaniah itu sendiri menurut Gazalba (1977: 23) terdiri dari enam unsur, yaitu rasa agama, rasa etika, rasa estetika, rasa intelek, rasa sosial, dan rasa diri sendiri. Rasa rohaniah inilah yang kemudian menggerakan manusia untuk membangun kebudayaannya. Seni selalu berkaitan dengan sisi kemanusiaan, sepanjang sejarah umat manusia selalu ditemukan aktivitas kesenian dalam masyarakat, sebagaimana juga aktivitas sosial, ekonomi, sain dan agama. Aktivitas kesenian dan agama dalam konteks historis selalu berjalan serasi dan beriringan. Kajian antropologi menunjukkan bahwa agama dan seni tidak hanya berjalan seirama, namu juga lebih dari itu yaitu seni dilahirkan oleh agama (Gazalba, 1977: 33).
Seni merupakan bagian integral dari kebudayaan. Karena itulah, L.K Ara Medri (2008: 8) mengatakan bahwa kesenian merupakan bagian dari kebudayan yang menjadi warisan masyarakat yang turun temurun dari orang-orang terdahulu sampai sekarang terus terjaga. Seni tari merupakan salah satu dari sekian kesenian yang lahir dari proses sejarah yang belandaskan nilai-nilai Islam, terutama tauhid dan hukum, sehingga memiliki ciri khas sebagai akulturasi identitas sosial setempat. Hal tersebut dapat ditelusuri dari beberapa hal, seperi bentuk penyajian, simbol, busana, serta isi dari setiap syair yang di lantunkan (Juaini, 2014: 11). Menurut Lily Turangan, dkk (2004: 1) seni tari di Indonesia merupakan sebuah cerminan dari kekayaan dan keanekaragaman suku bangsa dan budaya Indonesia. Tercatat, ada lebih dari 300 tarian asli Indonesia yang berasal dari berbagai suku bangsa. Salah satu provinsi di Indonesia yang kaya akan seni tari adalah provinsi Aceh.
Aceh merupakan provinsi yang terletak di paling ujung pulau Sumatera dan paling barat kepulauan Indonesia. Aceh yang dikenal sebagai Serambi Mekkah merupakan wilayah yang unik dari segi agama, sosial, dan budaya. Aceh bukanlah wilayah yang homogen, akan tetapi heterogen. Masyarakat Aceh dari segi suku bangsanya memiliki keunikan tersendiri, karena menggambarkan suatu integrasi etnik atau campuran etnik yang akhirnya menjadi etnik baru yang di sebut Aceh. Etnik Aceh di duga berasal dari India dan Timur Tengah, memiliki kemiripan dengan etnik Melayu yang hidup di Nusantara maupun di Semenanjung Melayu lainnya (Rani, 2003: 7).
Banyaknya potensi kebudayaan yang dimiliki oleh Aceh, baik dari kesenian dan tarian, seharusnya dapat dimanfaatkan sebagai strategi untuk kembali mempertegas identitas budaya Aceh. Namun, pada kenyataannya Aceh justru selalu di warnai oleh perjuangan dan pergolakan yang panjang sehingga keberadaan dan eksistensi kebudayaan Aceh di hadapkan pada suatu kondisi yang meresahkan. Meski Aceh terus bergejolak, namun ternyata Aceh masih dapat melahirkan kebudayaannya pada masa itu. Salah satu budaya Aceh yang lahir pada masa perjuangan adalah budaya dalam bentuk seni tari.
Tari merupakan suatu pertunjukan yang melibatkan seluruh elemen masyarakat pendukungnya, yang juga merupakan warisan budaya leluhur dari masa lampau. Tari tercipta sesuai dengan kebudayaan setempat dengan cara, bentuk, dan dalam konteks yang berbeda-beda. Tari biasanya di fungsikan baik untuk kegiatan yang sakral maupun sekuler, seperti kegiatan yang berkaitan dengan agama, adat, dan kepercayaan. Namun, tidak hanya itu saja, tari juga juga berfungsi sebagai hiburan atau rekreasi, termasuk yang di pertunjukkan dalam suatu acara formal dan informal. Sistem sosial dan lingkungan alam juga mempengaruhi bentuk dan fungsi tari pada suatu budaya yang sudah menjadi tradisi bagi masyarakatnya.
Sebagai bagian dari tradisi, kesenian merupakan rangkaian aktivitas dari budaya masyarakatnya yang tidak bisa berdiri sendiri. Kehidupan kesenian setiap etnik, berhubungan erat dengan aspek keagamaan. Sosiolog Perancis Emile Durkheim (1858-1917), beranggapan bahwa agama merupakan representasi kolektif (collective representation) sebuah masyarakat. Baginya, agama merupakan elemen integratif yang berperan menguatkan kohesivitas sosial. Dengan demikian, agama dan aturan-aturan moral lainnya, selalu muncul dari masyarakat kolektif, dan bukan dari individu.
Demikian juga yang dilakukan oleh masyarakat Aceh dalam berkesenian. Agama Islam dan budaya masyarakat Aceh menjadi satu kesatuan yang terekspresi dalam pepatah Aceh yang berbunyi, Adat bak Peutumeurohom, hukom bak Syiah Kuala. Artinya, adat Aceh berdasarkan kepada agama Islam, dan hukum berada di tangan ulama. Oleh karena itu, agama Islam menjadi sumber utama dalam kebudayaan Aceh, termasuk dalam hal seni tari.
Aceh yang memiliki beragam budaya dan seni tari tradisional yang sangat menarik dan populer, yang pada umumnya bersumber dari Islam. Banyaknya warisan budaya dan seni tari yang dimiliki oleh Aceh ini, menunjukkan bahwa masyarakatnya sangar kreatif. Hal ini dapat dilihat dari berbagai aktivitas masyarakat Aceh dalam bidang budaya, seperti pada seni tari, upacara adat, tata krama, pergaulan sosial, dan hasil kerajinan. Semua bidang budaya Aceh sangat bernuansa dengan ajaran Islam, sehingga keduanya saling mewarnai yang tercermin dalam kehidupan masyarakat Aceh. Maka pantas Aceh disebut sebagai Serambi Mekkah bagi Indonesia. Meski demikian, kebudayaan Aceh itu sudah mengalami perkembangan sejak zaman kerajaan, dimana kebudayaan Aceh itu bersemayam dan terdiri dari berbagai macam kebudayaan daerah, seperti di Banda Aceh, Aceh Besar, Pasai, Pidie, Gayo, Alas, Lamno, Tamiang, Singkil, Tapaktuan, Meulaboh, Simeuleu, dan sebagainya.
Di antara beberapa tarian Aceh yang dekat dengan ajaran Islam dan budayanya, sebut saja seperti tari Ranup Lampuan. Tari Ranup Lampuan disebut sebagai tari penyambutan dan pemuliaan tamu di Aceh, karena dalam tari yang ditampilkan oleh wanita-wanita Aceh ini berisikan tentang ajaran Islam agar saling menghargai, menghormati, dan memuliakan tamu. Pandangan masyarakat Aceh bahwa menghormati dan memuliakan tamu merupakan sikap terpuji yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan harus ada diantara sesama manusia. Pandangan masyarakat Aceh tentang sikap menghormati dan memuliakan tamu ini, bersumber dari ajaran agama Islam dan hadist riwayat Bukhari dan Muslim sebagai ciri-ciri orang yang beriman. Oleh karena itu, tari Ranup Lampuan apalagi kesenian dan tarian di Aceh pada umumnya, selalu saja mewarnai khazanah kebudayaan Aceh dan begitu juga sebaliknya.
Tari Ranup Lampuan merupakan salah satu jenis seni tari tradisi Aceh yang sangat tinggi akan nilai budayanya. Sebagai warisan budaya Aceh, Tari Ranup Lampuan menjadi bagian tak terpisahkan dari masyarakatnya, khususnya bagi wanita Aceh. Tari Ranup Lampuan sebagai produk budaya merupakan hasil interaksi antara masyarakat Aceh dan lingkungan sekitarnya, yang di dalamnya berisikan tentang ide-ide, gagasan, pemikiran, tradisi, dan nilai Islam. Seperti halnya jenis tarian Aceh yang lainnya, tari Ranup Lampuan juga berisikan tentang gerakan, simbol, atribut, properti tari yang penuh makna dan memuat ajaran moral yang bernuansa Islam, serta dapat dijadikan sebagai panduan oleh komunitas di Aceh.
Tari Ranup Lampuan seringkali dipertunjukkan diberbagai acara yang ada di Aceh. Tari ini memiliki daya tarik dan cari khasnya tersendiri, karena dimainkan oleh penari wanita Aceh yang diiringi dengan musik tradisional Aceh serta ditampilkan pada waktu malam maupun siang hari. Proses pertunjukkan tari Ranup Lampuan dituntut pengolahannya untuk menunjukkan kemampuan gerakan tubuh, etika, estetika, budaya, dan pandangan ke depan yang sesuai dengan landasan ideal masyarakat Aceh, dan tidak menyimpang dengan ciri-ciri kepribadian masyarakat Aceh yang sangat menjunjung nilai-nilai syariat yang bersumber dari ajaran Islam. Spirit keislaman dan budaya Aceh terlihat dalam pertunjukkan tari Ranup Lampuan ini. Oleh karena itu, tulisan ini membahas tentang eksplorasi gerakan tubuh wanita Aceh dan nilai keindahan dalam budaya Peumulia Jamee yang dimainkan oleh penari wanita Aceh lewat tari Ranup Lampuan.
METODE PENELITIAN
Materi pokok dalam makalah ini adalah tarian Ranup Lampuan Aceh sebagai objek material. Tarian Ranup Lampuan meliputi gerakan, makna filosofi, dan penyambutan tamu di Aceh. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat gender (Moleong, 2005: 06). Teknik pengumpulan data di lakukan dengan cara observasi berpartisipasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang di kumpulkan pada bulan Oktober sampai Desember 2017. Observasi berpartisipasi di lakukan dengan cara pengamatan, di mana penulis akan mengamati dan memainkan peranan sebagai partisipan dalam suatu pertunjukan seni tarian Ranup Lampuan di Aceh. Wawancara mendalam di lakukan terhadap 15 orang yang terdiri dari berbagai seniman dan pegiat budaya di Aceh. Penelitian ini berlokasi di Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh, Indonesia.
Analisis penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dan historis faktual, dengan tahapan sebagai berikut: (1) Deskripsi, dilakukan dengan menguraikan objek material yaitu tari Ranup Lampuan yang di dalamnya berisikan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee, dikaji untuk memperoleh gambaran yang jelas dari data yang di nilai akurat yang berhubungan dengan tari Ranup Lampuan. (2) Interpretasi, yaitu dengan menggunakan metode hermeneutik. Metode ini di gunakan dalam rangka mendalami data yang terdapat di lokasi penelitian serta mengungkapkan makna dan nuansa yang terkandung di dalamnya. Melalui interpretasi ini, akan di dapatkan gambaran secara tepat, lengkap, dan mendalam tentang gerakan tubuh wanita dan nilai budaya Peumulia Jamee melalui kajian tari Ranup Lampuan. (3) Sintesis, yaitu menyimpulkan semua pendapat dan pandangan dari semua tokoh seniman untuk menemukan suatu bentuk kesatuan pendapat yang lebih lengkap, sehingga akan memperoleh hasil penelitian dengan pemahaman yang menyeluruh tentang tari Ranup Lampuan. Dengan langkah-langkah metode yang sistematis tersebut, di harapkan dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang makna filosofi dalam gerakan tari Ranup Lampuan Aceh.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tari Ranup Lampuan sangat terkenal di Aceh. Tari ini biasanya ditampilkan dalam penyambutan tamu terhormat atau pejabat-pejabat negara yang berkunjung ke Aceh. Selain itu, tari ini juga ditampilkan dalam kegiatan khusus, seperti kegiatan agama, upacara adat dan perkawinan, festival budaya, seminar, dan kegiatan lainnya. Tari Ranup Lampuan di mainkan oleh penari wanita Aceh sebanyak 7 sampai 9 orang dan diiringi dengan instrumen musik tradisional Aceh bernama Seurunee Kalee. Dalam setiap penari wanita Aceh itu, di tangannya terdapat sebuah Cerana atau Puan, yaitu tempat yang berisikan sirih (ranup) yang telah di siapkan oleh para penari, untuk kemudian sirih tersebut di berikan kepada para tamu sebagai tanda kemuliaan dan memuliakan tamu. Tari Ranup Lampuan adalah gubahan dari Tarian Aceh.
Tari Ranup Lampuan merupakan wujud dari produk seni tari dan budaya Peumulia Jamee Aceh. Pada awalnya, tari Ranup Lampuan ini hanya ada di Banda Aceh, namun beberapa tahun kemudian berkembang hampir ke seluruh wilayah di Aceh. Koreografinya terwujud melalui eksplorasi kejeniusan gerakan tubuh wanita Aceh sebagai sarana untuk menghidupkan gerakan yang lembut dan lincah. Tubuh wanita Aceh yang identik dengan lemah dan lembut, dieksplorasi sedemikian rupa agar mampu melakukan kompleksitas garapan elemen-eleman gerakan tarinya yang begitu rumit. Selain dituntut kuat secara fisik, tubuh wanita Aceh juga dituntut secara psikisnya yang meliputi persepsi, imajinasi, interprestasi, dan pemahaman tentang kebiasan masyarakat Aceh dan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee juga di eksplorasi agar tubuhnya mampu menghidupkan gerakan dalam tari.
Tari Ranup Lampuan telah hidup hampir enam dekade lamanya sebagai bentuk sebuah tari yang telah mapan dari segala perwujudannya. Secara subtansial, ekspresi dalam tari Ranup Lampuan termuat esensi yang dalam menyangkut kebiasaan masyarakat Aceh memakan sirih, penyambutan tamu, memuliakan tamu, keyakinan, etika, dan estetika, dengan berbagai makna filosofi serta arti simbol yang melekat di dalam wujudnya.
Penari wanita Aceh dalam menampilkan tari Ranup Lampuan dituntut untuk merepresentasikan makna filosofis dan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh, serta juga fungsinya yang sakral melalui gerakan tubuh dan tangannya. Tubuh dan tangan wanita Aceh di eksplorasi sedemikian rupa agar mampu mempertunjukkan tari Ranup Lampuan yang memiliki nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh dan indah di pandang oleh khalayak ramai. Tari Ranup Lampuan merupakan ekspresi tubuh dan tangan wanita Aceh yang terbingkai dalam budaya Peumulia Jamee yang tidak terlepas dari imajinasi, ide, cita-cita, harapan, jiwa, dan perasaannya, yang kemudian di lahirkan ke dalam gerakan tubuh tari yang di hidupkan melalui gerakan tubuh dan tangannya.
Tari Ranup Lampuan yang mampu bertahan sampai sekarang, selain adanya fungsi dan peranan penting dari budaya Peumulia Jamee Aceh, juga tidak bisa di sampingkan adanya peranan wanita Aceh yang telah di berikan kesempatan untuk memainkan tarian tersebut. Adalah benar bahwa hampir sebagian tari seni di Aceh di mainkan oleh kaum laki-laki, termasuk pada awal di ciptakannya tari Ranup Lampuan penarinya juga berasal dari laki-laki. Maka dalam perkembangan selanjutnya, tari Ranup Lampuan yang sebelumnya di isi oleh laki-laki kemudian di ganti oleh wanita sampai sekarang agar indah terlihat. Oleh karena itu, keberlangsungan tari Ranup Lampuan tidak terlepas dari hadirnya wanita Aceh dalam memainkan tarian tersebut dan sebagai penyangga berdirinya pilar-pilar budaya Peumulia Jamee Aceh. Gerakan tubuh dan tangan wanita Aceh dalam tari Ranup Lampuan sarat akan makna dan menceritakan tentang kebiasaan masyarakat Aceh yang ramah dan suka memuliakan tamu. Setiap gerakan dalam tari Ranup Lampuan memiliki makna tersendiri, seperti gerakan salam sembah, memetik sirih lalu membuang tangkainya, membersihkan sirih, menyapukan kapur, memberi gambir dan pinang, sampai menyuguhkan sirih kepada paraa tamu.
Di tinjau dari catatan sejarah awal tari Ranup Lampuan di Banda Aceh, sekiranya tidak bisa di lepaskan dari kebaradaan para seniman Aceh yang peduli dengan sejarah dan budaya Aceh. Adalah seniman Aceh bernama Yuslizar yang melahirkan tari Ranup Lampuan yang fenomenal ini. Di ciptakan pada tahun 1959, pada awalnya tari Ranup Lampuan hanya terdapat di kota Banda Aceh dan dengan begitu cepat menyebar ke setiap kabupaten/kota di seluruh Aceh (Murtala, 2009: 3)
Pada awal diciptakan, tari Ranup Lampuan tidak menggunakan selendang sebagai properti, dan penarinya memakai sanggul Aceh yang tinggi dan di hiasi dengan hiasan kepala. Tarian Ranup Lampuan ini di iringi oleh orkestra atau band. Adapun sosok pencipta musik dari irama tarian Ranup Lampuan itu adalah Teuku Djohan, seorang pengarang lagu Aceh bertajuk Tanoh Lon Sayang. Tari Ranup Lampuan merupakan kreasi mentradisi setelah menjalani proses panjang untuk menjadi tari tradisi dengan terus menyesuaikan diri sesuai perkembangan zaman.
Pada tahun 1959 ketika tim kesenian Aceh melakukan lawatan ke Malaysia dalam rangka pertukaran cendramata, tari Ranup Lampuan dimodifikasi dengan menambah tiga orang penari pria, dua penari sebagai pemegang pedang, dan satu penari sebagai pemegang vandel. Kemudian sekitar tahun 1966, setelah mendengar saran dari para tetua adat, bahwa pekerjaan menyuguhkan sirih adalah pekerjaan kaum perempuan, maka penari tari Ranup Lampuan di ganti dari penari pria menjadi penari wanita semuanya. Begitu juga persoalan durasi waktu pertunjukan yang di rasakan terlalu panjang, sehingga tari Ranup Lampuan mengalami pemadatan. Hal ini berjalan sekitar delapan tahun.
Pasca acara Pekan Kebudayaan Aceh (PKA) ke II di tahun 1972, dengan munculnya seni tradisional memberi pengaruh terhadap tari Ranup Lampuan, khususnya untuk iringan tarian. Semula iringan musik Orkes atau band kemudian diganti dengan iringan alat musik tradisional Aceh yaitu Seurunee Kalee, Gendrang, dan Rapa‘i Aceh. Pengubahan ini sejalan dengan permintaan dari panitia Festival tari tingkat nasional tahun 1974 yang meminta tari tradisional tampil dengan di iringi musik tradisional pula. Maka hal itu di ubah ketika acara peresmian gedung pertamina di Blang Padang, Banda Aceh.
Eksplorasi gerakan tubuh dan tangan wanita Aceh sudah muncul sejak tari Ranup Lampuan dicetuskan dan dilegimitasi melalui budaya Peumulia Jamee atau kebiasaan masyarakat Aceh dalam memuliakan tamu itu. Sirih yang dibawakan oleh para penari wanita Aceh dalam tari Ranup Lampuan merupakan sebuah kebiasaan masyarakat Aceh dalam memuliakan tamunya. Karena itulah, para tamu diharuskan untuk mengambil sirih tersebut, meskipun tidak memakannya akan tetapi harus menghargai penari Ranup Lampuan yang telah membuat sirih. Tarian Ranup Lampuan sampai sekarang masih ditampilkan dalam berbagai acara penyambutan. Selain tari Ranup Lampuan, ada beberapa tari penyambutan tamu di Aceh seperti tari Peumulia Jamee, tari Galombang, tari Guel, Dampeng, dan Landoq Sampot (Hermaliza, 2011: 13-18). Tari Ranup Lampuan sama seperti merekam budaya Aceh, adalah tari yang merefleksikan kehidupan sehari-hari masayarakat Aceh yang terkenal ramah dan suka memuliakan tamu. Kebiasan masyarakat Aceh tersebut, di ceritakan semua lewat setiap gerakan tubuh dan tangan wanita Aceh dalam tari Ranup Lampuan.
Setiap gerakan dan atribut dalam tari Ranup Lampuan mengandung makna filosofis. Sebagai gambaran dari seluruh gerakan dalam tari ini, di bawakan oleh penari wanita dengan tertib dan lembut sebagai ungkapan keikhlasan menerima tamu. Terdapat juga gerakan salam dan sembah dengan tangan mengayun ke kiri, kanan, dan ke depan sebagai lambang kekhidmatan mempersilahkan para tamu untuk duduk di kursi yang telah di sediakan. Sirih atau ranup yang dihidangkan oleh penari tari Ranup Lampuan di hadapan tamu, kemudian di berikan kepada tamu yang mereka sambut. Dalam masyarakat Aceh, sirih dan puan merupakan perlambang kehangatan persaudaraan. Selain sebagai hidangan penyambut tamu, sirih mempunyai makna dan peran penting dalam kehidupan masyarakat Aceh sehingga sirih selalu ada dalam berbagai acara, seperti pernikahan dan sunatan.
Tari Ranup Lampuan selain di tampilkan di depan tamu, juga ditampilkan pada acara-acara upacara maupun peresmian sebuah gedung. Dewasa ini, tari Ranup Lampuan sudah banyak di minati oleh kalangan masyarakat Aceh, khususnya pada acara Preh Linto Baro yaitu sebuah acara pernikahan di Aceh. Untuk penampilan dalam acara pernikahan ini, tari Ranup Lampuan hanya menampilkan gerakan yang seperlunya saja, termasuk juga penari wanita Aceh dalam tari Ranup Lampuan hanya berada dalam posisi berdiri dan yang paling penting itu adalah bagaimana para penari menyerahkan sirih kepada para tamu undangan pernikahan sebagai tanda ucapan selamat datang pada acara pernikahan.
Tari Ranup Lampuan ditampilkan oleh penari wanita Aceh secara berkelompok sebanyak 7 sampai 9 orang. Sebagai karya seni budaya, tari Ranup Lampuan merupakan ekspresi yang ditampilkan melalui gerakan tubuh yang khas bersifat individu maupun kolektif dalam konteks sosial budaya Aceh, khususnya budaya Peumulia Jamee. Terkait dengan hal itu, maka tari Ranup Lampuan merupakan ekspresi gerakan tubuh wanita Aceh, sebagai ekspresi yang bersifat individu, sekaligus hasil ekspresi yang bersifat sosial budaya, sebagai produk seni budaya masyarakat Aceh yang diakui sebagai milik bersama atau milik masyarakat dalam budaya Aceh.
Ekspresi tari Ranup Lampuan tidak hanya gerakan tubuh wanita Aceh saja, melainkan juga sebuah wujud yang mewakili seluruh ide, gagasan, perasaan, dan harapan di dalam kehidupan di tengah masyarakat dan budayanya. Dalam hal ini, Hughes (2009: 31) mengatakan bahwa tari merupakan simbol yang memiliki daya kuat karena merupakan sebuah praktik kultural yang di sampaikan dan di wujudkan melalui aksi tubuh. Pernyataan tersebut mengungkapkan secara jelas bahwa aksi tubuh wanita seperti setiap gerakan dalam tarian merupakan sebuah praktik kultural.
Sebagai sebuah karya seni budaya yang menggunakan medium yang bersifat konvensional dan komunal dalam lingkup masyarakat Aceh, tari Ranup Lampuan merupakan wujud representasi dari nilai-nilai budaya Aceh, khususnya budaya Peumulia Jamee. Nilai budaya Aceh tersebut termuat dalam setiap gerakan tubuh wanita Aceh dan ekspresi nilai keindahan. Nilai-nilai budaya Aceh sebagai subtansi dari tari Ranup Lampuan terkait dengan nilai agama, sosial, menghormati, menghargai, memuliakan, etika, dan estetika. Nilai-nilai tersebut diwujudkan oleh penari wanita Aceh dalam setiap gerakan dan representasi tari Ranup Lampuan. Representasi nilai-nilai kultural dalam tari Ranup Lampuan disimbolkan dalam wujud-wujud elemen tari, baik yang bersifat visual maupun audio yang diekspresikan melalui gerakan tubuh wanita Aceh. Dalam kesatuan dengan seluruh elemen tari Ranup Lampuan meliputi gerakan, musik tari, busana tari, formasi tari, tempat pertunjukkan dan sebagainya.
Wujud representasi nilai budaya Peumulia Jamee dalam tari Ranup Lampuan terkait dengan persoalan kebiasaan masyarakat Aceh yang suka memakan sirih dan memuliakan tamu melalui sirih. Maka dari itu, representasi nilai budaya Peumulia Jamee Aceh dalam tari Ranup Lampuan dapat dilihat pada bentuk-bentuk pola baku dalam gerakan tarinya, seperti gerakan pola duduk di lantai, gerakan mengayunkan tangan ke kiri dan ke kanan, gerakan memetik sirih samapi sirih itu selesai dibuat dan ditata dengan rapi dalam Puan atau Ceurana (tempat sirih). Bentuk-bentuk pola gerakan tari Ranup Lampuan terbentuk dari adaptasi dari pola etika perilaku wanita yang berlaku di dalam budaya Aceh dan Islam. Pola etika yang berlaku pada wanita Aceh pada umumnya adalah perilaku yang santun, tertata rapi, halus, dan penuh aturan yang tercerminkan ajaran Islam. Di dalam gerakan tari Ranup Lampuan, tubuh dan tangan penari wanita Aceh dieksplorasi sedemikian rupa sebagai ekstrasi dari gerak-gerik etis wanita, yaitu gerakan tubuh dan tangan yang halus, lembut, lincah, dan mengalir.
Demikian juga dengan gerakan tangannya, mulai dari gerakan ke kiri, ke kanan, dan ke depan. Dalam kondisi tersebut, tubuh dan tangan penari tari Ranup Lampuan di tuntut untuk mengekspresikan keindahannya. Untuk bisa melakukan hal tersebut, tubuh dan tangan wanita Aceh di eksplorasi agar mampu menampilkan keindahan dalam tari Ranup Lampuan yang di wujudkan dalam gerakan yang halus dan mengalir. Untuk itu, penari harus mampu mengorganisasikan tubuh dan tangannya agar mampu menjalani perannya sebagai penari.
Dari sisi agama dalam budaya Peumulia Jamee Aceh, tari Ranup Lampuan merupakan bentuk penghormatan dan sekaligus sebagai memuliakan tamu dengan sirih. Pandangan masyarakat Aceh memuliakan tamu merupakan sikap terpuji yang bersumber dari ajaran agama Islam dan hadist riwayat Muslim dan Bukhari sebagai salah satu ciri-ciri orang yang beriman. Maka kemunculan tari Ranup Lampuan yang tujuannya untuk memuliakan tamu di Aceh adlaah sebagai wujud dari sikap terpuji yang bersumber dari agama Islam.
Dari sisi nilai keindahan, keindahan tari Ranup Lampuan merupakan kristalisasi dari nilai etis dan agama dalam budaya. Pada awal diciptakan, tari ini dimainkan oleh laki-laki. Namun tidak lama kemudian, setelah mendengar nasehat dari pemangku adat di Aceh bahwa pekerjaan menyuguhkan sirih adalah wanita, maka penari dalam tari Ranup Lampuan diganti dari laki-laki menjadi wanita. Sejak saat itulah, tari Ranup Lampuan terlihat indah ketika dimainkan oleh wanita-wanita Aceh yang cantik. Keindahan tari Ranup Lampuan muncul saat penari wanita Aceh memainkan gerakan tubuh dan tangannya secara lembut, lincah dan penuh dengan senyuman, yang pada akhirnya subtansi keindahan bentuk seni yaitu dalam ranah estetika menunjukkan pada bentuk penyajian tari sebagai cerminan perasaan dan kesan yang muncul dalam konteks fenomena budaya Peumulia Jamee Aceh. Konsep estetika dalam kaitannya dengan keindahan tari Ranup Lampuan menjadi konsep dasar dalam mewujudkan estetika tari. Keindahan tari Ranup Lampuan terwujud melalui akumulasi seluruh elemen tarinya, seperti fisik penari, gerakan pola lantai, tata busana, tata rias, musik tradisional, ruang pementasan, atribut tari, dan properti tari lainnya.
Eksplorasi gerakan tubuh wanita Aceh yang pertama dilakukan oleh koreografernya adalah untuk membentuk gerakan tubuh dan tangannya agar mampu mengekspresikan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh melalui representasi tari Ranup Lampuan. Tubuh wanita Aceh di idealisasi melalui konsep-konsep penari yang mengacu dari konsep keindahan tari.
Koreografer mengkonseptualisasikan tari Ranup Lampuan dan penarinya melalui 10 ragam gerakan, untuk selanjutnya keberhasilan presentasi penampilan tari Ranup Lampuan sangat tergantung pada proses pengembangan kejeniusan gerakan tubuh dan ekspresi nilai keindahan tari. Dalam tari Ranup Lampuan, para penarinya diawali dengan memasuki pentas atau panggung yang disediakan sambil berjalan searah dari kiri ke kanan secara berbanjar, dan membuat Tablo untuk membentuk anjungan rumah Aceh (Tampong Aceh). Setelah itu, para penari dalam tari Ranup Lampuan menghadap ke penari utamanya sebagai primadona, kemudian penari utama maju ke depan sehingga kelompok penari dalam tari Ranup Lampuan akan berbentuk seperti segitiga.
Ragam I dalam tari Ranup Lampuan diawali dengan alunan panjang dari alat musik Seurunee Kalee. Kemudian penari sambil memegang sebuah puan atau ceurana di tangannya berjalan keluar dari satu sisi dan berbanjar hingga ke tengah untuk menghadap ke arah penonton. Dalam ragam 1 ini, penari primadona dalam tari Ranup Lampuan berada di tengah para penari biasa atau sebagai penari pengikutnya. Namun, dalam beberapa group tari Ranup Lampuan di Aceh, dalam ragam 1 ini juga terkadang para penarinya duduk bersimpuh secara tertib dan dalam posisinya tersebut akan membentuk tampong rumah Aceh.
Pada Ragam II dalam tari Ranup Lampuan, penari primadona tetap berada di posisi tengah, sementara penari yang lainnya berjalan sambil mengayunkan puan ke kiri dan ke kanan sambil berjalan untuk menuju atau menghadap ke arah penari primadona. Dalam posisi yang demikian, maka posisi semua penari dalam tari Ranup Lampuan berbentuk segitiga.
Pada Ragam III terjadi pemindahan penari ke kiri dan ke kanan. Penari yang berada di samping penari primadona sudah menghadap ke depan dan tetap dalam posisi pada ragam II. Setelah menghadap ke depan, kemudian pada Ragam IV penari menghadap kembali ke penari primadona dengan posisi duduk atau setengah duduk di lantai, dan penari primadona berjalan ke depan sehingga posisi penari berbentuk menjadi leter V atau juga membentuk tampong rumah Aceh. Masih dalam Ragam ini juga, dimana penari primadona, 3 penari , dan 2 penari lainnya berada dalam posisi duduk di lantai, dan 4 penari lainnya yang berada di belakang dalam posisi berdiri. Dalam posisi tersebut, penari yang duduk melakukan gerakan mengupas pinang, sedangkan penari yang berdiri melakukan gerakan memetik sirih.
Pada Ragam V setelah melakukan gerakan transisi dengan mengayun puan ke kanan dan ke kiri, semua penari duduk bersimpuh untuk melakukan gerakan salam mencuci dan membersihkan sirih, termasuk juga melakukan gerakan membuat sirih, memetik sirih sampai selesai. Posisi penari pada Ragam V ini masih sama seperti pada Ragam IV yaitu berbentuk leter V. Kemudian setelah melakukan gerakan salam mencuci dan membersihkan sirih, maka 4 penari yang paling belakang melakukan gerakan seperti melingkari kepala dengan tangan, sedangkan penari yang berada di depan masih dalam posisi salam. Kemudian para penari melakukan gerakan ke kiri dan ke kanan sambil mengayunkan puan yang di genggam pada tangannya dalam posisi masih setengah duduk. Setelah itu, para penari bangun dari posisi setengah duduk, dan menghadap serong kiri dan kanan, serta melakukan gerakan mengayun tangan.
Pada Ragam VI masih dengan posisi leter V seperti pada Ragam IV dan V. Dalam Ragam ke VI ini, 4 penari yang berada di posisi paling belakang melakukan gerakan memetik sirih dan memasukkan ke dalam puan. Sedangkan 3 penari yang berada di posisi depan melakukan gerakan membelah pinang dengan alat yang bernama rampagoe. Pada Ragam VII setalah masing-masing penari melakukan gerakan memetik sirih dan membelah pinang, kemudian semua penari duduk bersimpuh dalam posisi masih berbentuk leter V. Dalam posisi yang demikian itu, maka para penari melakukan gerakan meramu sirih, yaitu di mulai dari gerakan membersihkan sirih, mengoles kapur, menaruh pinang, dan menaburkan gambir pada sirih.
Pada Ragam VIII setelah selesai menyiapkan sirih, semua penari beranjak bangun dan melakukan gerakan transisi dengan mengayunkan puan di tangannya dari arah kiri ke kanan dan posisi penari berubah menjadi satu banjar. Pada Ragam IX, penari primadona secara perlahan-lahan melangkah untuk maju ke depan sambil mengayunkan puan ke arah penari lainnya dan diikuti oleh semua penari untuk maju ke depan dengan masing-masing 4 langkah, sehingga posisi penari akan membentuk seperti leter U.
Pada Ragam X yaitu ragam terakhir, semua penari sambil berjalan yang di dahului oleh penari primadona untuk membentuk posisi V terbalik. Kemudian para penari melakukan gerakan mengayun puan ke kanan dan ke kiri. Setelah itu, semua penari merendahkan puannya dan membuat ayunan melingkar ke atas dan diturunkan kembali. Di bagian akhir masik dalam tari Ranup Lampuan, semua penari kembali ke posisi sebaris atau membentuk berbanjar. Kemudian semua penari secara perlahan mundur 4 langkah ke belakang dan melakukan gerakan setengah membungkuk badannya sambil menghadap ke arah penonton. Setelah itu, semua penari dalam tari Ranup Lampuan turun dari pentasnya untuk kemudian memberikan sirih kepada tamunya yang telah ditata dalam puan sebagai bentuk memuliakan para tamu.
Namun, perlu diketahui bahwa pada upacara penyambutan tamu-tamu resmi di Aceh yang tidak menggunakan pentas atau panggung, seperti penyambutan tamu negara di sebuah bandara, semua penari setelah melakukan gerakan tarinya, maka selanjutnya semua penari dalam tari Ranup Lampuan tersebut langsung menghampiri tamunya untuk menyuguhkan sirih sebagai bentuk untuk menyambut dan memuliakan tamu.
Dalam ekspresi nilai budaya Peumulia Jamee Aceh melalui tari Ranup Lampuan, tubuh Aceh berkaitan dengan gambaran tentang kebiasaan masyarakat Aceh yang sangat suka memuliakan tamu dengan sirih. Ekspresi itu termuat dalam setiap gerakan tubuh wanita Aceh mulai dari gerakan memetik sirih, menaburi sirih dengan pinang, gambari, dan kapur, sampai pada gerakan menata sirih dalam tempatnya. Setelah sirih selesai dibuat dan ditata dengan rapi, maka selanjut para penari mengantarkan sirih tersebut kepada tamunya sebagai wujud dari penyambutan dan memuliakan tamu.
Wujud dari dengan keindahannya tidak dapat dilepas dari aspek isi yang meliputi suasana, gagasan, pesan, dan tema. Tari tidak akan terwujud tanpa adanya penampilan tubuh penari. Penampilan tubuh penari sangat tergantung pada keterampilan gerak, kemampuan interpretasi dan merasakan, dengan dukungan sarana atau media (Djelantik, 1999: 18). Dalam proses memunculkan keindahan tari Ranup Lampuan, tubuh penari dituntut untuk memiliki kejeniusan, baik tubuh fisik maupun non fisik (spiritual). Kejeniusan tubuh secara spiritual adalah bagaimana para penari memahami gerakan untuk menceritakan kebiasaan masyarakat Aceh yang suka memuliakan tamu dengan sirih. Selain itu, para penari juga harus memahami nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh sehingga dapat mengangkat keindahan tari Ranup Lampuan.
Secara fisik, kejeniusan gerakan tubuh penari sangat ditentukan oleh pengalamannya dalam menginternalisasi segala sesuatu yang bersifat konseptual (psikis atau rohaniah) dan sekaligus menginternalisasi seluruh pengalaman ketubuhan yang bersifat jasminiah. Secara intens, internalisasi pengalaman ketubuhan psikis dan fisik akan membawa penari pada tingkat kejeniusan tubuhnya, yaitu satu konsep penting yang menggambarkan kemampuan kepenarian yang sudah menumbuh, di mana penari sudah menguasai tubuhnya dan memiliki daya hadir. Kondisi tubuh yang menumbuh menjadi syarat mutlak dalam mengekspresikan nilai keindahan budaya Peumulia Jamee dalam tari Ranup Lampuan.
Di sisi lain, kejeniusan gerakan tubuh wanita juga dibangun melalui internalisasi nilai-nilai sosial dan budaya Peumulia Jamee Aceh serta pengetahuan tentang koreografi dan konsep keindahan tari Ranup Lampuan. Kesemua itu dieksplorasi dalam gerakan tubuh wanita Aceh dan dimanifestasikan ke dalam koreografi tari Ranup Lampuan sehingga dapat mengekspresikan nilai keindahan budaya Peumulia Jamee Aceh.
KESIMPULAN
Tari Ranup Lampuan merupakan salah satu wujud budaya dan bentuk kejeniusan wanita Aceh dalam mengeksplorasi gerakan tubuh dan nilai keindahan budaya Peumulia Jamee Aceh dalam tari Ranup Lampuan. Melalui penampilan tari Ranup Lampuan itu juga wanita Aceh mampu mengerahkan potensi kejeniusan gerakan tubuh dan mengekspresikan nilai-nilai budaya Peumulia Jamee Aceh yang sangat kompleks meliputi nilai agama, sosial, etika, dan estetika. Sebagai tari penyambutan tamu di Aceh, tari Ranup Lampuan seringkali di tampilkan dalam berbagai acara, baik yang bersifat formal maupun informal. Tari ini dimainkan oleh penari wanita Aceh sebanyak 7 dan 9 orang yang bersifat kelompok, dan lengkap dengan seluruh elemen atau simbol dari tari Ranup Lampuan. Tari Ranup Lampuan diciptakan pada tahun 1959 oleh Yuslizar selaku seniman Aceh. Pada awalnya, tari Ranup Lampuan hanya ada di kota Banda Aceh. Namun dalam rentan waktu yang relatif singkat, tari Ranup Lampuan berkembang dan menyebar ke seluruh wilayah di Provinsi Aceh.
Dalam menampilkan tari Ranup Lampuan, koreografer mengkonseptualisasikan para penari melalui 10 ragam gerakan. Setiap gerakan itu mengandung makna filosofinya sendiri, seperti gerakan mengayunkan tangan ke kiri dan kanan, gerakan memetik sirih, gerakan membuat sirih, sampai pada gerakan menata sirih dalam tempatnya yang diberi nama puan atau ceurana. Setelah itu, para penari mengantarkan sirih kepada tamunya sebagai wujud dari penyambutan dan memuliakan tamunya, sebagaimana yang terdapat dalam budaya Peumulia Jamee Aceh. Oleh karena itu, tari Ranup Lampuan menjadi salah satu contoh kegiatan yang menuntut wanita Aceh untuk mengeksplorasi kejeniusan gerakan tubuh dan nilai keindahan dalam budaya Peumulia Jamee Aceh.
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Abstract
Dance Ranup Lampuan is a very popular art of dance in Aceh. This dance exists in every welcoming guests, ceremonies, cultural events, and arrive at a formal event Aceh administration. This article answered about the genius of the woman's body movements in Aceh and expression of beauty in cultural values Peumulia Jamee dance Ranup Lampuan. With a soft and agile movement, dance Ranup Lampuan tells about women in Aceh who are preparing the betel for entertaining guests. Starting from picking and wiping betel, put lime and gambier, wrapping up the betel organize into place named puan or ceurana. After betel has been prepared, the dancers in dance Ranup Lampuan betel deliver to the invited guests. The purpose of it all is to welcome and praise guests or in the Acehnese language is referred to as Peumulia Jamee. The story is played in the Acehnese dance, in the lift pass culture Jamee Peumulia that is the tradition Acehnese people who like to eat and glorify guests with betel. Every movements in dance Ranup Lampuan has its own philosophical meaning. Acehnese woman's body that is synonymous with weak and soft, as well as in demand to cling to their cultural values. In this case, the woman Aceh has an important position as a support pillar dance Ranup Lampuan and culture Peumulia Jamee Aceh. Dance Ranup Lampuan represetasi women is a manifestation of Aceh and cultural values Peumulia Jamee, as a form of expression of ideas, ideas, understanding and confidence in social and cultural life of the people of Aceh, as a reflection of religious and cultural values in tridisi welcoming guests. Through dance Ranup Lampuan this, the women of Aceh were able to show the genius of his movement and to express beauty in cultural values Peumulia Jamee Aceh.
Keywords: Exploration; Female Body Aceh Movement; Expression Values Beauty; dance Ranup Lampuan; Culture Peumulia Jamee.






Introduction
The expression of the activities of a group manifested into an art and culture that flourished in the group, even art and culture characterize or style groups. Arts and culture is a human invented everything about how life evolved together in a group that has elements of beauty (aesthetics) is from generation to generation. Of the sentence, then there are two (2) points about art and culture, namely: the result of human creativity and inherited generation to the (Sharif, 2017: 36).
Art has always been associated with beauty, between art and beauty can not be separated. Likewise beauty must exist in any art, any sense of art and beauty. In this regard, Read (1972: 16) defines art as an attempt to create fun shapes. The forms are satisfactory appreciation of the beauty and appreciation was satisfied at the time we were able to appreciate the unity of the formal relationship between the perception of appreciation. From the definition put forward by the Read indicate that there was indeed a link between art and beauty.
Values associated with good and bad became the subject of ethics, while the aesthetic beauty of the subject. Beautiful as a value, as well as other values that are ideal. Beautiful is not a reality because there is no existence outside the human self. A work in a wonderful saying not to be the work it self, but the beautiful is a feeling in biodiversity by humans. Beautiful is the designation given to certain properties of the object, this sort of thing, which is called aesthetics (Gazalba, 1977: 23).
The taste of art is one of the elements of the spiritual, and the spiritual sense itself according Gazalba (1977: 23) consists of six elements, namely the religious sense, a sense of ethics, a sense of aesthetics, a sense of intellect, sense of social responsibility, and a sense of self. Spiritual flavor is then mobilize people to build a culture. Art has always been associated with the human side, throughout the history of mankind has always found art activities in the community, as well as social activities, economy, science and religion. Activities of religious art and historical context is always running in harmony and in tandem. Anthropological studies show that religion and art is not just a rhythm present, but also more than that which is born of religious art (Gazalba, 1977: 33).
Art is an integral part of the culture. Therefore, LK Ara Medri (2008: 8) says that art is part of a culture that became public hereditary legacy of the past until now kept awake. The art of dance is one of the arts that is born of the historical process that belandaskan Islamic values, especially monotheism and justice, so that is characterized as acculturation local social identity. It can be traced from several things, are like forms of presentation, symbols, clothing, and the contents of each poem in recite (Juaini, 2014: 11). According to Lily Turangan, et al (2004: 1) the art of dance in Indonesia is a reflection of the richness and diversity of ethnicities and cultures of Indonesia. Noted, there are more than 300 indigenous Indonesian dances from various tribes. One of the provinces in Indonesia which is rich in dance is the province Aceh.
Aceh is a province located on the tip of Sumatra island and the westernmost islands of Indonesia. Aceh, known as the Veranda of Mecca (Serambi Mekkah) is a unique area in terms of religious, social, and cultural. Aceh is not a homogenous region, but heterogeneous. Acehnese society in terms of our race is unique, because it describes an integrated racial or ethnic mixture that eventually became the new ethnic called Aceh. Ethnic Aceh assumed to come from India and the Middle East, has similarities with the Malays who live in the archipelago and in the other Malay Peninsula (Rani, 2003: 7).
The number of potential possessed by the Acehnese culture, both of art and dance, should be used as a strategy to re-confirm the identity of the culture. However, the fact that Aceh had always been in the paint by a long struggle and upheaval that the existence and the existence of Aceh culture faced with a distressing condition. Although Aceh continues to flare up, but it still can give birth Aceh culture at that time. One Acehnese culture that was born during the struggle is the culture in the form of dance.
Dance is a show that involves all elements of the community of supporters, which is also the ancestral cultural heritage of the past. Dance created culturally appropriate manner, form, and in a different context. Dance usually functioned well for sacred and secular activities, such as activities related to religion, customs and beliefs. However, not only that, also dance also serves as entertainment or recreation, including those at the show in a formal and informal events. Social system and the natural environment also affect the shape and function of dance in a culture that has become a tradition for the people.
As part of tradition, art is a series of cultural activities of people who can not stand alone. Every ethnic artistic life, closely linked to the religious aspect. French sociologist Emile Durkheim (1858-1917), considered that religion is a collective representation (collective representation) of a society. For him, religion is an integrative element that acts strengthen social cohesion. Thus, religion and other moral rules, always comes from a collective society, and not of individuals.
Likewise done by the people of Aceh in the art. Religion and culture of the people of Aceh as one that expressed in Aceh proverb that says, Adat bak Poteumeuruhom, Hukom bak Syiah Kuala. That is, the customary Aceh based on the Islamic religion, and the law is in the hands of the clergy. Therefore, Islam be the main source of local heritages, including in terms of the art of dance.
Aceh has a diverse culture and traditional dance very attractive and popular, which is generally derived from Islam. The number of cultural and artistic heritage owned by the Acehnese dance, shows that creative frightening people. It can be seen from the various activities of the Acehnese people in the field of culture, such as dance, ceremonies, manners, social interaction, and handicrafts. All areas of Aceh culture very nuanced with the teachings of Islam, so that the two are coloring which is reflected in the lives of the Acehnese. Aceh deserve then referred to as the Veranda of Mecca (Serambi Mekkah) for Indonesia. Nevertheless, Aceh culture that has been progressing since the days of empire, where the culture of Aceh that is residing and consists of various cultures, such as in Banda Aceh, Aceh Besar, Aceh Utara, Pidie, Gayo, Alas, Aceh Jaya, Aceh Tamiang, Aceh Barat, Aceh Selatan, Simeulue, and so on.
Among some Acehnese dances close to the teachings of Islam and its culture, call it like dance Ranup Lampuan. Dance Ranup Lampuan called reception and breeding dance guests in Aceh, because the dance performed by the women of Aceh contains teachings of Islam in order to respect, honor, and glory to guests. The views Acehnese that honor and glorify the guests is a commendable attitude that upholds the values of humanity and should be among fellow human beings. Acehnese people's view of the attitude of respect and honor these guests, comes from the teachings of Islam and the Hadits of Bukhari and Muslim history as the characteristics of the believers. Therefore, dance Ranup Lampuan especially arts and dance in Aceh in general, always coloring Aceh cultural treasure and vice versa.
Dance Ranup Lampuan is one kind of dance tradition of Aceh very high cultural value. As a cultural heritage of Aceh, dance Ranup Lampuan become an integral part of society, especially for women of Aceh. Dance Ranup Lampuan as a cultural product is the result of the interaction between the people of Aceh and the surrounding environment, in which contains about ideas-ideas, thoughts, traditions and Islamic values. As with any other type of Acehnese dances, Dancing Ranup Lampuan also contains about movement, symbols, attributes, properties dance meaningful and nuanced contains moral teachings of Islam, and can be made as a guide by the community in Aceh.
Dance Ranup Lampuan often performed in various events in Aceh. This dance has its own unique charm and look, as it is played by an Acehnese female dancer accompanied by traditional Acehnese music and performed at night and day. Process dance performances Ranup Lampuan required processing to demonstrate the ability of the body movement, ethics, aesthetics, culture, and foresight that conformed to an ideal setting Acehnese society, and do not deviate with the personality traits of the people of Aceh that highly upholds the values of the Shari’a (syari’at) that comes from the teachings of Islam. Islamic spirit and culture of Aceh seen in dance performances Ranup Lampuan. This  Therefore, this paper discusses the woman's exploration of body movements in Aceh and value cultural beauty Peumulia Jamee played by the female dancers dance Aceh through Ranup Lampuan.
Method
Principal material in this paper is a dance Ranup Lampuan Aceh as a material object. Dance Lampuan Ranup includes movements, meaning the philosophy, and welcoming guests in Aceh. The research model used in this study is a qualitative method that is gender (Moleong, 2005: 06). Data collection techniques done by way of participating observation, interviews, and documentation collected in October and December 2017. Observations participating done by way of observation, in which the author will observe and play a role as a participant in a performing arts dance Ranup Lampuan in Aceh. In-depth interviews done with 15 people consisting of various artists and cultural activists in Aceh. The research is located in Banda Aceh City, Aceh Province, Indonesia.
Analysis of this study using a qualitative approach, and historically factual, with the following stages: (1) The description, carried out by outlining the material objects that dance Ranup Lampuan in which contains cultural values Peumulia Jamee, studied to obtain a clear picture of the data in an accurate value associated with the dance Ranup Lampuan. (2) Interpretation, by using hermeneutic methods. This method is used in order to deepen the data contained in the research area and reveal the meaning and nuances contained therein. Through this interpretation, will get the exact picture, complete and in-depth about the woman's body movements and cultural values Peumulia Jamee throughdance Ranup Lampuan studies. (3) Synthesis, that concludes all the opinions and views of all the characters the artist to find a form of a more complete unity of opinion, so that it will obtain the results of research with a thorough understanding of dance Ranup Lampuan. With measures such systematic methods, is expected to gain a comprehensive understanding of the meaning of philosophy in dance movement Ranup Lampuan Aceh.
Results and Discussion
Dance Ranup Lampuan very famous in Aceh. This dance is usually displayed in welcoming an honored guest or state officials who visited Aceh. In addition, this dance is also featured in special activities, such as religious activities, ceremonies and marriages, cultural festivals, seminars, and other activities. Dance Ranup Lampuan played by a female dancer Aceh as many as 7 to 9 and accompanied by traditional musical instruments Aceh named Seurunee Kalee. In each of the Acehnese female dancers, in his hand there is a Puan or Cerana, where the containing betel (Ranup) which has been prepared by the dancers, and then betel given to guests as a sign of glory and praise guests. Dance Ranup Lampuan is the composition of the dance of Aceh.
Dance Ranup Lampuan is a form of dance and cultural products Peumulia Jamee Aceh. At first, the dance Ranup Lampuan this only in Banda Aceh city, but several years later developed almost to all over the Aceh province. The choreography is manifested through the exploration of the genius of the Acehnese women's body movement as a means of enabling gentle and agile movements. Acehnese woman’s body that is synonymous with weak and soft, explored such a way to be able to do the complexity of the claim elements-elements relevant to such a complex dance movements. In addition to strong physically charged, the woman’s body was also claimed psychic Aceh which includes perception, imagination, interpretation, and understanding of the habits of the people of Aceh and cultural values Peumulia Jamee also explored so that the body can turn into dance movements.
Dance Ranup Lampuan has lived nearly six-decade long as a form of dance that has been established of all its manifestations. Substantially, the expression in dance Ranup Lampuan essence contained in the Aceh people's habits regarding eating betel, guest reception, guest glorify, beliefs, ethics, and aesthetics, with a variety of philosophical meaning and symbolic meaning inherent in the form.
Acehnese women dancers in a dance featuring Ranup Lampuan required to represent the meaning of the philosophical and cultural values Peumulia Jamee Aceh, as well as the sacred functions through gestures and hand. Woman’s body and hand exploration Aceh in such a way that is able to perform the dance Ranup Lampuan who have cultural values Peumulia Jamee Aceh and a beautiful view of the general public. Dance Ranup Lampuan an expression of the body and a woman's hand Aceh framed in culture Peumulia Jamee which is inseparable from imagination, ideas, ideals, hope, spirit, and feelings, which is then brought into the body movements of dance in turn through gestures and hands.
Dance Ranup Lampuan are able to survive until now, in addition to their function and the important role of culture Peumulia Jamee Aceh, also can not aside the role of women in Aceh who have been given the opportunity to play the dance. It is true that most of the art of dance in Aceh played by men, including at the beginning in creating it dance Ranup Lampuan dancersalso comes from the male. Then in the subsequent development, dance Ranup Lampuan previously filled by men subsequently replaced by women until now to have a beautiful look. Therefore, the sustainability dance Ranup Lampuan not independent of the presence of women in Aceh in the dance plays and as a buffer culture founding pillars Peumulia Jamee Aceh. Woman’s body and hand movements in Aceh in dance Ranup Lampuan full of meaning and communicating habits of the people of Aceh were friendly and likes to glorify guests. Every movement in dance Ranup Lampuan has special meaning as regards the movement of worship, then discard the stalk picking betel, betel cleaning, sweeping limestone, giving gambier and areca nut, betel to Paraa to serve guests.
In the review of the historical record of the early dance Ranup Lampuan in Banda Aceh, in case can not disconnect from Aceh kebaradaan artists who are concerned with the history and culture of Aceh. Aceh is the artist who gave birth to a dance named Yuslizar Ranup Lampuan phenomenal. Created in 1959, was originally a dance Ranup Lampuan only in the city of Banda Aceh and the rapid spread to all districts/cities in Aceh (Murtala, 2009: 3)
At the beginning created, dance Ranup Lampuan not usescarvesas a property and the dancers wear bun (sanggul) Aceh's highand garnished with a headdress.dance Lampuan Ranup thisis accompanied by an orchestra or band. The figure of the composer of dance rhythms Lampuan Ranup it is Teuku Djohan, an author of the song titled Aceh Tanoh Lon Sayang. Dance Lampuan Ranup is the creation of a tradition, after undergoing a lengthy process to become a dance tradition by continuing to adjust according to the times.
In 1959 when Aceh art team to visit to Malaysia in order to exchange souvenirs, dance Ranup Lampuan modified by adding three male dancers, the two dancers as the holder of a sword, and a dancer as a pennant holder. Then around 1966, after hearing the advice of indigenous elders, that presents betel work is women's work, the dancers dance Ranup Lampuan in lieu of male dancers into the female dancers all. So is the issue of the duration of time performances in feel too long, so the dance Ranup Lampuan undergo compaction. It is running about eight years.
Post-event Aceh Cultural Week (PKA) to II in 1972, with the advent of the traditional art of dance influenced the Ranup Lampuan, particularly for dance accompaniment. Original musical accompaniment orchestra or band is then replaced with the accompaniment of traditional musical instruments Aceh are Seurunee Kalee, Gendrang, and Rapa'i Aceh. This transformation in line with the request of the committee of national-level dance festival in 1974 asking for a traditional dance performed by traditional music accompanied anyway. Then it changed when the inauguration of the building Pertamina in Blang Padang, Banda Aceh City.
Exploration and hand gestures Aceh women have emerged sincedance Ranup Lampuan conceived and in legimitacy through culture Peumulia Jamee or habit of glorifying the Acehnese people in the guest. Betel performed by female dancers Aceh in the dance Ranup Lampuan is a habit people of Aceh in glorifying his guests. Because of that, guests are required to take the betel nut, though not to eat it but should appreciate dancer Ranup Lampuan who has made betel. Dance Ranup Lampuan is still displayed in various welcoming ceremony in Aceh. Dance addition Ranup Lampuan, there are several dance welcoming guests in Aceh such as dance Peumulia Jamee, dance Galombang, dance Guel, Dampeng, and Landoq Sampot (Hermaliza, 2011: 13-18). Dance Lampuan Ranup same as cultural record Aceh, is a dance that reflects the everyday life of the famous Aceh community is friendly and likes to glorify guests. The habits of the people of Aceh, is told all over every movement of the body and a woman's hand in the dance Ranup Lampuan Aceh.
Every movement and attributes in the dance Ranup Lampuan philosophical meaning. For an overview of all movements in this dance, brought by female dancers in an orderly manner and gentle as an expression of sincerity receive guests. There is also a greeting and worship movement with arms swinging to the left, right, and forward as a symbol of reverence invites guests to sit in a chair that has been provided. Betel or Ranup that serve thedancers dance Ranup Lampuan before the guests, and then given to guests that they are welcome. In Acehnese society, betel and ladies typify the warmth of brotherhood. Besides being a greeter dish, betel has meaning and important role in the lives of the Acehnese so betel always exist in a variety of events, such as weddings and circumcision.
Dance Ranup Lampuan apart in the show in front of the guests, also displayed at events as well as the inauguration ceremony of a building. Today, dance Ranup Lampuan already much in the interest of the people of Aceh, especially in the event Preh Linto Baro is a wedding ceremony in Aceh. To look into this wedding, dance Ranup Lampuan only show movement as needed, as well as female dancers Aceh in dance Ranup Lampuan only be in a standing position and most importantly it is how the dancers submit betel to the wedding guests as a sign of greeting welcome at the wedding.
Dance Ranup Lampuan performed by female dancers Aceh in groups as much as 7 to 9 people. As a work of art and culture, dance Ranup Lampuan is an expression shown through gestures distinctive character individually and collectively in the social context of Acehnese culture, especially the culture Peumulia Jamee. Related to this, the dance Ranup Lampuan is an expression of a woman's body movements in Aceh, as the expression of an individual nature, as well as the results of socio-cultural expressions of nature, art and culture as a product of the Acehnese people who are recognized as common property or community property in the culture.
Dance expression Ranup Lampuan is not only a woman’s body movements in Aceh, but also a form that represents the whole idea, ideas, feelings, and hope in the life of society and culture. In this case, Hughes (2009: 31) says that the dance is a symbol that has a strong power because it is a cultural practice that is conveyed and applied through the action of the body. The statement reveals clearly that the action of the female body as any movement in the dance is a cultural practice.
As a work of art culture medium using conventional and communal within the scope of the people of Aceh, dance Ranup Lampuan is a form of representation of cultural values Peumulia Jamee Aceh. The Acehnese cultural values contained in any Acehnese woman’s body movement and expression of the value of beauty. Acehnese cultural values as the substance ofdance Ranup Lampuan related to the value of religious, social, honor, respect, glorify, ethics, and aesthetics. Those values embodied by the female dancers Aceh in every movement and dance representation Ranup Lampuan. Representation of cultural values in dance Ranup Lampuan symbolized in the forms of dance elements, both visual and audio are expressed through a woman’s body movements in Aceh. In unity with all elements of dance Ranup Lampuan include movement, music, dance, fashion dance, dance formations, the venue and so on.
Being the representation of cultural values Peumulia Jamee through dance Ranup Lampuan related to customs issues Acehnese people who like to eat betel leaves and betel glorify living through. Therefore, the representation of cultural values Peumulia Jamee Aceh in dance Ranup Lampuan can be seen in the forms of standard pattern in the movement of dance, such as the movement pattern of sitting on the floor, the movement of swinging arms to the left and to the right, the movement of picking betel till betel was finished and neatly in Puan or Ceurana (betel nut). The forms of dance patterns Ranup Lampuan is formed from the adaptation of the pattern of ethical behavior of women Aceh prevailing in the culture of Aceh and Islam. The pattern of ethics applicable to women of Aceh in general are well-mannered behavior, neat, smooth, and full of rules that reflected the teachings of Islam. In the dance movements Ranup Lampuan, body and hand female dancers Aceh in exploration such as the extraction of ethical woman gestures, the movement of the body and hands soft, smooth, agile, and flowing.
Likewise, the movement of his hand, from the movement to the left, right, and forward. In these conditions, body and hands dance dancer Ranup Lampuan in demand to express beauty. To do this, the woman's body and hand exploration of Aceh in order to be able to show the beauty in the dance Ranup Lampuan which were embodied in a smooth and flowing movement. To that end, the dancer must be able to organize his body and be able to live his role as a dancer.
In terms of religion in culture Peumulia Jamee Aceh, dance Ranup Lampuan is a form of respect and as well as guest glorify with betel. A view of the Acehnese people glorify a commendable attitude that comes from the teachings of Islam and the hadith narrated by Muslim and Bukhari as one of the characteristics of those who believe. So the emergence of dance Ranup Lampuan whose aim is to glorify guests in Aceh tends as a manifestation of the commendable attitude that comes from Islam.
In terms of the value of beauty, the beauty of the dance Ranup Lampuan is the crystallization of the ethical and religious values in the culture. At the beginning created, this dance is performed by men. But not much later, after hearing the advice of traditional authorities in Aceh that presents betel job is a woman, the dancer in the dance Ranup Lampuan changed from men into women. Since then, dance Ranup Lampuan look beautiful when played by women in Aceh are gorgeous. The beauty of dance Ranup Lampuan appear when the female dancers Aceh played gestures, and his gentle, lively and full of smiles, which ultimately substance beauty of the art form that is in the realm of aesthetics indicate on the form of presentation of dance as a reflection of the feelings and impressions that arise in the context of a cultural phenomenon Peumulia Jamee Aceh. The concept of aesthetics in relation to the beauty of the dance Ranup Lampuan a basic concept in realizing the aesthetics of dance. The beauty of dance Ranup Lampuan realized through the accumulation of all elements of dance, such as physical dancers, the movement pattern of the floor, dressmaking, cosmetology, traditional music, staging space, attributes dance, dance and other properties.
Exploration of a woman’s body movements in Aceh who first performed by the choreographer is to form the body movements and the hands to be able to express cultural values Peumulia Jamee Aceh through dance Ranup Lampuan representation. The body of Aceh women in idealization through the concepts of dancers that refers to the concept of the beauty of dance.
Conceptualizing dance choreographers Ranup Lampuan and dancers through 10 different movements, to further the success of the presentation of dance performances Ranup Lampuan highly dependent on the development process of the genius of the gestures and expressions of the value of the beauty of dance. In Ranup Lampuan dance, the dancers begin by entering the stage or stage provided while walking in unidirectional direction from left to right, and making Tablo to form a bridge house Aceh (Tampong Aceh). After that, the dancers in Ranup Lampuan dance to the main dancer as the prima donna, then the main dancer step forward so that the dancers in Ranup Lampuan dance will be shaped like a triangle.
Variety I in dance Ranup Lampuan begins with a long wave of musical instruments Seurunee Kalee. Then the dancers while holding a puan or ceurana in his hand walked out of one side and rewarded up to the middle of facing the audience. In this first variety, excellent dancer in dance Ranup Lampuan are in the middle of the regular dancer or as a dancer followers. However, in some dance group Ranup Lampuan in Aceh, the first variety is also sometimes the dancers sit cross-legged in his position in an orderly manner and will form a home tampong Aceh.
At Variety II in dance Ranup Lampuan,excellent dancers Werner in the center position, while the other dancers ladies walking while swinging to the left and right while running toward or facing dancers excellent. In such a position, the position of all the dancers in the dance Ranup Lampuan form a triangle.
Variety III on the transfer of dancers to the left and to the right. Dancers were excellent dancers beside the already facing forward and fixed in position on a variety II. After facing the front, then at Variety IV dancer belle dancers facing back into a sitting position or half sitting on the floor, and excellent dancers walk forward so that the position of the dancer shaped into a letter V or Also form the home tampong Aceh. Variety is still in this, too, where the dancer belle, 3 dancers, and 2 other dancers are in a sitting position on the floor, and four other dancers who are behind in the standing position. In these positions, dancers in motion nut peeling, while the dancers who stand pluck betel movement.
At Variety V after the transition movement with ladies swinging to the right and to the left, all sitting cross-legged dancer to perform movements betel greeting washing and cleaning, as well as the motion makes betel nut, betel picking up finish. The position of the dancer on Variety V is still the same as in the fourth Variety is shaped letter V. Then, after washing and cleaning movement betel greeting, the rearmost four dancers move like wrapped around his head with his hands, while the dancers are in front are still in position regards. Then the dancers perform the movement to the left and to the right of the ladies swinging in his cell at the still half-sitting position. After that, the dancers get up from a half-sitting position, and facing the left and right oblique, and perform a rocking motion hand.
At Variety VI is still the position of letter V as in Variety IV and V. In a Variety VI to this, four dancers who are in the rearmost position pluck betel movement and enter into ladies. While 3 dancers who are in the front position to do the splitting pinang movement with a tool called rampagoe. In Variety VII after each dancer performs the movement of picking betel and splitting areca nut, then all the dancers sitting cross-legged in a position still shaped letter V. In such a position, then the dancers doing betel mix, ie at the start of the movement to clean betel, greasing lime, put the nut, and sprinkled gambier on betel.
At Variety VIII after completion of preparing the betel, all the dancers to move up and do the transition movement by swinging the ladies in his hand from left to right and the position of the dancer turned into a banjo. In Variety IX, belle dancers slowly walked to the front of ladies swinging toward the other dancers and followed by all the dancers to move forward with each of the four steps, so that the position of the dancer will form like letter U.
On Variety X that is the last variety, all the dancers while walking were preceded by excellent dancers to form an inverted V position. Then the dancers perform ladies rocking motion to the right and to the left. After that, all the dancers degrading puannya and make a circular swing up and down again. At the end of the dance masik Ranup Lampuan, all the dancers returned to the position of a line or shape rewarded. Then all the dancers slowly backwards 4 steps back and half bending his movement while facing the audience. After that, all the dancers in the dance Ranup Lampuan down from her stage to later give to his guest betel which has been laid out in the ladies as a form of glorifying the guests.
However, note that at the welcoming ceremony official guests in Aceh who do not use the stage or the stage, like a welcome guest country at an airport, all the dancers after the movement of the dance, then next all dancers in dance Ranup Lampuan is directly approached his guest to serve betel as a form to welcome and glorify the guests.
In the expression of cultural values Peumulia Jamee through dance Aceh, Ranup Lampuan Aceh body deals with an overview of the habits of the people of Aceh who really likes to glorify guests with betel. Expression was contained in every woman’s body movements in Aceh start picking movement betel nut, betel strew with nut, to draw upon, and chalk, to organize the movement of betel in place. After betel finished and neatly, then selanjut dancers betel deliver to his guest as a form of greeting and praise guests.
The realization of the beauty can not be removed from the content aspect which includes the atmosphere, ideas, messages and themes. Dance would not exist without the appearance of the dancer’s body. The appearance of the dancer's body is highly dependent on motor skills, the ability of interpretation and taste, with the support means or media (Djelantik, 1999: 18). In the processbrings out the beauty of Ranup Lampuan dance, the dancer’s body is required to have a genius, both physical and non-physical body (spiritual). Genius spiritual body is how the dancers understand the motion for communicating habits of the Acehnese people who likes to glorify guests with betel. In addition, the dancers also have to understand the cultural values Peumulia Jamee Aceh so as to elevate the beauty of dance Ranup Lampuan.
Physically, the genius of the dancer’s body movement is determined by experiences in internalize everything that is conceptual (psychic or spiritual) and also internalize the whole experience physical bodily nature. Intensely, internalizing psychological and physical bodily experience will bring dancers at the level of his genius, which is one important concept that illustrates the ability audiences already grow, where the dancer has mastered his body and has attended. Conditions that promote better body becomes absolutely necessary to express the beauty of cultural values Peumulia Jamee in the dance Ranup Lampuan.
On the other hand, the genius of the woman's body movement is also built through the internalization of social values and cultural Peumulia Jamee Aceh as well as knowledge about the beauty of dance choreography and concept Ranup Lampuan. All of it is explored in a woman’s body movements in Aceh and manifested in dance choreography Ranup Lampuan so that it can express the beauty of cultural value Peumulia Jamee Aceh.
Conclusion
Dance Ranup Lampuan is one manifestation of culture and shape female genius Aceh in exploring gestures and value cultural beauty Peumulia Jamee Aceh in dance Ranup Lampuan. Through dance performances Ranup Lampuan Acehnese women was also able to exert the potential genius of gestures and express cultural values Peumulia Jamee Aceh highly complex includes the value of religious, social, ethical, and aesthetic. As a dance welcoming guests in Aceh, dance Ranup Lampuan often displayed in a variety of events, both formal and informal. This dance is performed by female dancers Aceh as much as 7 and 9 who are the group, and complete with all the elements or symbols of dance Ranup Lampuan. Dance Ranup Lampuan was created in 1959 by Yuslizar as artists Aceh. Initially, Ranup Lampuan dance only existed in the city of Banda Aceh. However, in a relatively short timeframe, Ranup Lampuan dance developed and spread to all areas in Aceh Province.
In a dance featuring Ranup Lampuan, choreographer conceptualizing the dancers through 10 different movements. Every movement that implies his own philosophy, like a swinging motion to the left and right hand, betel strumming motion, making the movement of betel nut, betel organize until the movement in the place named puan or ceurana. After that, the dancers deliver betel to his guest as a form of greeting and glorify his guests, as contained in the culture Peumulia Jamee Aceh. Therefore, dance Ranup Lampuan be one example of an activity that demands women Aceh to explore the genius of body movements and value the beauty in the culture Peumulia Jamee Aceh.
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